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Abstrak  

Infeksi saluran pencernaan merupakan penyakit yang menyerang sistem pencernaan manusia. 

Penyakit ini tentunya sangat mengganggu karena tidak jarang menimbulkan rasa sakit dan 

menghambat aktifitas. Penyakit ini termasuk sering menyerang walaupun memang tergolong bias 

disembuhkan.Secara umum, infeksi saluran pencernaan pada manusia dapat terjadi karena adanya 

bakteri didalam saluaran pencernaan akibat makanan dan minuman yang tidak bersih, Serta pola 

makan yang tidak teratur. Sistem pakar dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan 

tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Ketidakpastian dalam sistem pakar merupakan 

pengetahuan tidak pasti dalam bentuk aturan dengan nilai kemungkinan yang disediakan seorang 

pakar. Metode yang digunakan untuk menangani ketidakpastian adalah Certainty Factor, yaitu 

metode yang menggambarkan tingkat kepastian oleh pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. 

Hasil dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kesesuaian hasil diagnosis sistem pakar 

menggunakan metode Certainty Factor dengan pakar. Akurasi metode Certainty Factor untuk 

diagnosis penyakit infeksi saluran pencernaan pada manusia. Akurasi metode Certainty Factor 

untuk diagnosis penyaki infeksi saluran pencernaan pada manusia adalah sebesar 100%. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi saluran pencernaan merupakan penyakit yang menyerang sistem pencernaan 

manusia [1], [2]. Penyakit ini tentunya terasa sangat mengganggu karena tidak jarang 

menimbulkan rasa sakit dan menghambat aktivitas. Penyakit ini termasuk sering 

menyerang walaupun memang tergolong bisa disembuhkan [3]–[7]. Secara umum, infeksi 

bisa terjadi karena adanya bakteri di dalam saluran pencernaan akibat makanan atau 

minuman yang tidak bersih serta pola makan yang tidak teratur [2], [8]–[11]. Selain itu, 

infeksi bisa terjadi sebagai indicator awal bahwa ada organ pencernaan yang tidak bekerja 

secara maksimal.   Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan 

manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang dapat 

dilakukan para ahli [9]–[12]. Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat 

menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan 

dengan bantuan para ahli [13]–[16]. 

Kemampuan sistem dalam mendiagnosa suatu gejala memang tidak sebaik dokter 

ahli, masih banyak hal yang tidak pasti atau tidak konsisten yang dapat menyebabkan 
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kesalahan diagnose . Ketidak konsistenan ini dapat menyebabkan kekaburan hasil diagnosa 

sistem dan menjadi sebuah pertanyaan baru tentang besarnya kepastian hasil tersebut. 

Perhitungan ketidak pastian sangat di perlukan dalam sistem pakar, agar hasil diagnosa 

sistem dapat meyakinkan seperti layak nya diagnosa seorng pakar. Certainty factor adalah  

metode untuk mengelola ketidakpastian dalam sistem berdasarkan aturan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah sebuah sistem komputer yang dirancang untuk meniru kemampuan 

ahli manusia dalam menyelesaikan masalah dalam suatu bidang tertentu. Sistem pakar 

menggunakan pengetahuan dan informasi yang telah diakumulasi dalam suatu bidang 

untuk memberikan saran atau solusi pada pengguna yang mengalami masalah dalam 

bidang tersebut [17]–[21]. Sistem pakar umumnya terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

basis pengetahuan (knowledge base) dan mesin inferensi (inference engine). Basis 

pengetahuan berisi informasi dan pengetahuan yang telah dikumpulkan dalam suatu bidang 

tertentu, sedangkan mesin inferensi bertugas untuk menerapkan pengetahuan tersebut 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi pengguna [22]–[28]. Sistem pakar akan 

memberikan pemecahan suatu masalah yang didapat dari dialog dengan pengguna. Dengan 

bantuan sistem pakar seseorang yang bukan pakar/ahli dapat menjawab pertanyaan, 

menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh seorang 

pakar [29]–[34]. 

 

Penyakit Infeksi Saluran Pencernaan 

Penyakit infeksi saluran pencernaan adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi virus, bakteri, parasit, atau jamur pada organ-organ yang terkait dengan sistem 

pencernaan, seperti lambung, usus, dan hati [35]–[38]. Beberapa contoh penyakit infeksi 

saluran pencernaan meliputi gastroenteritis (infeksi usus yang menyebabkan diare dan 

muntah), hepatitis A (infeksi hati yang menyebabkan demam, mual, dan kelelahan), dan 

tifus (infeksi bakteri yang menyebabkan demam tinggi dan sakit perut) [39], [40]. Penyakit 

ini dapat menyebar melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi atau melalui 

kontak dengan orang yang terinfeksi [41];[42]–[45]. 

Diagnosa Penyakit 
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Diagnosa penyakit adalah proses mengidentifikasi dan menentukan jenis penyakit 

atau gangguan kesehatan yang dialami seseorang berdasarkan gejala yang dialami, 

pemeriksaan fisik, dan hasil tes medis [46]–[49]. Tujuan utama dari diagnosa penyakit 

adalah untuk memastikan penyebab masalah kesehatan yang dialami, dan menentukan 

perawatan dan tindakan medis yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut 

[50];[51];[52];[53]. Diagnosa penyakit dapat dilakukan oleh berbagai tenaga kesehatan, 

seperti dokter, perawat, atau ahli laboratorium medis, tergantung pada jenis penyakit atau 

kondisi yang diduga [54];[55];[56]. Proses diagnosa penyakit biasanya melibatkan 

anamnesis, pemeriksaan fisik, dan tes medis seperti tes darah, tes urine, atau pencitraan 

medis seperti X-ray atau CT scan. 

 

Certainty Factor 

Factor kepastian/certainty factor ini diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 

tahun 1975 untuk mengakomodasi ketidak pastian pemikiran seorang pakar. Teori ini 

berkembang bersama dengan pembuatan sistem pakar MYCIN. Tim pengembang MYCIN 

mencatat bahwa dokter seringkali menganalisa informsi dengan ungkapan: mungkin, 

kemungkinan besar, hampir pasti, dan sebagainya [8], [50], [57]. Untuk mengakomodasi 

hal ini tim MYCNI menggunakan certainty factor (CF) guna menggambarkan tingkat 

keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. 

 

Bahasa Pemrograman Delphi  

Delphi adalah salah satu bahasa pemrograman yang populer digunakan untuk 

membangun aplikasi desktop berbasis Windows. Delphi dikembangkan oleh perusahaan 

software Borland, dan didasarkan pada bahasa pemrograman Object Pascal. Bahasa 

pemrograman ini memiliki sintaks yang mirip dengan bahasa pemrograman Pascal, dengan 

tambahan fitur-fitur yang lebih modern dan canggih [58]–[61]. Delphi memiliki banyak 

keunggulan, seperti kemampuan untuk membuat aplikasi yang cepat dan efisien, dukungan 

untuk pemrograman berorientasi objek, dan banyaknya komponen yang tersedia untuk 

mempercepat proses pengembangan aplikasi. Bahasa pemrograman ini juga memiliki 

lingkungan pengembangan terpadu (Integrated Development Environment/IDE) yang 

mudah digunakan dan memiliki banyak fitur yang memudahkan pengembangan aplikasi, 

seperti fitur debugging dan desain form yang intuitif. 
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Database MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (Relational Database Management 

System/RDBMS) yang populer digunakan untuk mengelola data dalam aplikasi web dan 

aplikasi bisnis. MySQL dikembangkan oleh perusahaan Oracle Corporation dan 

didistribusikan sebagai perangkat lunak open-source [62]–[66]. MySQL juga mendukung 

skalabilitas yang tinggi, yang memungkinkan pengguna untuk menambahkan server dan 

mengatur konfigurasi yang berbeda untuk meningkatkan kinerja basis data 

[67];[68];[69];[70]. MySQL dapat digunakan pada berbagai platform sistem operasi seperti 

Windows, Linux, dan macOS, serta banyak didukung oleh banyak provider web hosting 

dan platform cloud hosting. MySQL juga memiliki berbagai alternatif sistem manajemen 

basis data seperti MariaDB dan PostgreSQL. 

 

METODE 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan perumusan masalah pada bab sebelumnya, maka tahap kerangka pemikiran 

berguna untuk memperjelas tentang apa saja yang menjadi sasaran penelitian. Pada tahap ini 

ditentukan tujuan dari penelitian adalah untuk merancang dan mengimplementasikan suatu sistem 

informasi yang mendukung proses pengolahan sistem pakar. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Ruang Lingkup 

Penelitian ini menekankan pada dua aspek utama yaitu gejala-gejala penyakit 

infeksi saluran pencernaan dan jenis penyakit. Tindak lanjut pada penelitian ini adalah 

dengan menerapkan metode certainty factor serta menguji akurasi metode certainty factor 

dalam diagnosis penyakit infeksi saluran pencernaan berdasarkan variabel–variabel yang 

telah ditentukan. 

 

Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Aktifitas yang 

dilakukan adalah konsultasi dengan seorang pakar mengenai gejala-gejala apa yang sering 

timbul terkait penyakit infeksi saluran pencernaan dan pengambilan data–data pendukung 

sebagai bahan analisis dalam mengindetifikasikan variabel–variabel yang digunakan, yaitu 

gejala penyakit, jenis penyakit, dan nilai kepercayaan. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data  yang diperoleh melalui seorang pakar penyakit 

dalam. Data pengujian dilakukan dengan menggunakan metode certainty factor dalam 

diagnosis penyakit infeksi saluran pencernaan pada manusia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Form Login 

Form Login berfungsi sebagai komponen pembantu untuk keamanan dalam pengguna 

aplikasi. Pakar yang sudah memiliki hak akses terhadap aplikasi diwajibkan 

mengisi  username dan password.  

 

Gambar 2. Form Login 
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Implementasi Form Menu Utama 

Tampilan form menu utama merupakan bagian utama dimana terjadi komunikasi antara 

pengguna dengan sistem. Pada form menu utama disusun daftar pilihan (menu) sedemikian 

rupa sehingga pengguna yang tidak terbiasa dengan sistem komputer akan dapat 

menjalankan sistem ini dengan mudah. Menu terdiri dari File yang memiliki Sub menu 

Login, Logout, dan Keluar. Login Hanya untuk yang memiliki hak akses untuk 

menambahkan gejala maupun penyakit. Menu Data Master hanya digunakan kepada admin 

setelah melakukan login, sehingga user tidak dapat merubah data pada sistem. Menu Data 

Master memiliki sub menu data penyakit, data gejala dan data rule base. Menu proses 

analisa digunakan untuk melakukan diagnosa penyakit pada user. 

 

Gambar 3. Form Menu Utama 

Keterangan : 

1. Menu utama adalah tampilan pertama saat user menggunakan aplikasi. 

2. Menu data master hanya bisa di akses oleh admin. 

3. Untuk mengakses menu data master, admin harus melakukan login pada menu file. 

 

Implementasi Form Penyakit 

Form penyakit digunakan untuk melakukan pengolahan data penyakit. 
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Gambar 4. Form Penyakit 

Keterangan : 

1. Form penyakit terdapat pada menu data master. 

2. Tombol tambah digunakan untuk menambah data penyakit. 

3. Tombol ubah untuk mengubah data penyakit. 

4. Tombol hapus untuk menghapus data penyakit. 

5. Tombol keluar untuk keluar dari menu penyakit. 

 

Implementasi Form Gejala 

Form gejala digunakan untuk melakukan pengolahan data gejala. 

 

Gambar 5. Form Gejala 
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Keterangan : 

1. Form gejala terdapat pada menu data master. 

2. Tombol tambah untuk menambah data gejala. 

3. Tombol ubah untuk mengubah data gejala. 

4. Tombol hapus untuk menghapus data gejala. 

5. Tombol keluar untuk keluar dari menu gejala. 

 

Implementasi Form Rule Base 

Form rule base digunakan untuk mengelola data pengetahuan yang digunakan untuk 

perhitungan certainty factor.  

 

Gambar 7. FormRule Base 

Keterangan : 

1. Form rule base terdapat pada menu data master 

2. Bobot pakar adalah nilai bobot keyakinan yang diberikan oleh pakar terhadap 

gejala penyakit yang ditimbulkan. Pengetahuan ini didapat dari dr. Taruna. 

3. Tombol tambah digunakan untuk menambah data pengetahuan. 

4. Tombol ubah untuk mengubah data nilai bobot. 
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5. Tombol hapus untuk menghapus data pengetahuan 

6. Tombol keluar untuk keluar dari Form rule base. 

 

Gambar 8. Form Tambah Rule Base 

 

Implementasi Form Diagnosa 

Form diagnosa digunakan oleh user untuk mengetahui diagnosa penyakit yang dialami. 

Pertama-tama user memasukkan data diri secara lengkap, kemudian memilih gejala yang 

dialami. Dengan mengklik tombol pilih. Kemudian akan muncul form seperti pada Gambar 

8. user akan memilih seberapa yakinkah dengan gejala yang dialami. Kemudian klik 

tombol simpan. Setelah semua gejala yang dirasakan disimpan akan muncul di bawah 

gejala yang dialami. Lalu user mengklik tombol diagnosa. Maka aplikasi akan otomatis 

menampilkan hasil diagnosa seperti Gambar 9. 

 

Gambar 9. Form Diagnosa 
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Gambar 10. Keyakinan User 

Keterangan bobot keyakinan user : 

1. Sangat Yakin : 1,0. 

2. Yakin  : 0,8. 

3. Cukup Yakin : 0,6. 

4. Sedikit Yakin : 0,4. 

5. Tidak Tahu : 0,2. 

6. Tidak  : 0. 

Contoh kasus : 

Tabel 1. Daftar gejala yang dialami pasien 

No Gejala yang dialami Bobot User Bobot Pakar 

1 Buang Air Besar 0,6 1 

2 Sakit Perut 0,6 0,2 

3 Sakit Kepala 0,6 0,8 

 

Diketahui gejala yang dialami merupakan gejala pada penyakit sembelit dan demam tifoid 

(Tipes).  

Tabel 2. Perhitungan nilai penyakit sembelit 

Penyakit Gejala Bobot User Bobot Pakar CFHE 

Sembelit 

Sakit Perut 0,6 0,2 0,12 

Buang Air Besar 0,6 1 0,6 

Terjadi Tekanan diperut 0 0,4 0 

Sulit Buang Air Besar 0 1 0 

Terasa penyumbatan pada dubur 0 0,6 0 

Terasa tidak selesai ketika buang air besar 0 0,4 0 
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0,12 + 0,6 * (1-0,12) = 

0,12 + 0,6 * 0,88 = 

0,12 + 0,528 =0,648nilai sembelit yang didapatkan. 

Tabel 3. Perhitungan nilai keyakinan penyakit demam tifoid (tipes) 

Penyakit Gejala Bobot User Bobot Pakar CFHE 

Demam Tifoid (Tipes) 

Sakit Perut 0,6 0,2 0,12 

Sakit Kepala 0,6 0,8 0,48 

Demam pada malam hari 0 0,2 0 

Tidak nafsu makan 0 0,8 0 

Lidah pahit 0 0,6 0 

 

0,12 + 0,48 * (1 – 0,12) = 

0,12 + 0,48 * 0,88 = 

0,12 + 0,4224 = 0,5424   nilai demam tifoid yang didapatkan. 

Maka bandingkan nilai terbesar diantara 2 penyakit maka kemungkinan besar pasien 

mengidap penyakit sembelit dengan keyakinan 0,648 dan demam tifoid (tipes) dengan 

keyakinan 0,5424. 

 

Implementasi Form Hasil Diagnosa 

Hasil diagnosa yang muncul ketika user mengklik tombol diagnosa pada menu diagnosa. 

Tombol cetak digunakan untuk mencetak hasil diagnosa dan akan tampil seperti Gambar 

11. 

 

Gambar 11. Hasil Diagnosa 
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Gambar 12. Hasil Cetak Laporan Diagnosa 

Analisis Hasil 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh pakar. Diagnosis penyakit 

menggunakan metode certainty factor menggunakan rule yang diperoleh pakar dan 

data  terdapat tujuh diagnosis penyakit yang sesuai dengan diagnosis pakar dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Kesesuaian Hasil Sistem Pakar dengan Pakar 

Kode penyakit Penyakit Kesesuaian pakar 

p001 konstipasi Ya 

P002 Gastritis  Ya 

P003 Demamtifoid  Ya 

P004 Apendisitis  Ya 
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P005 Cacingan  Ya 

P006 Malnutrisi  Ya 

P007 Wasir  
 

 

Tingkat keberhasilan sistem pakar menggunakan metode certainty factor sebagai berikut : 

1. Pengujian sesuai dengan rule menggunakan 7 skenario 

Jumlah skenario yang berhasilJumlah skenariox 100%=77 x 100%=100% 

2. Pengujian di luar rule menggunakan 7 skenario 

Jumlah skenario yang berhasilJumlah skenariox 100%=77 x 100%=100% 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu akurasi 

hasil diagnosis sistem pakar menggunakan metode certainty factor sebesar 100%  yang 

diperoleh dari pengujian oleh pakar dengan cara melakukan skenario sesuai rule dan di luar 

rule.  Hasil diagnosis sistem pakar menggunakan metode certainty factor memiliki 

kesesuaian dengan diagnosis seorang pakar. 
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